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I. PENDAHULUAN 

1.1. Penghidupan Masyarakat dan Konservasi Lingkungan 

Masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan konservasi seringkali bergantung pada keberadaan 

sumber daya alam yang ada di sekitarnya sebagai sumber penghidupan, dan terkadang pemanfaatan 

sumber daya alam tidak memperhatikan aspek kelestarian sumber daya alam. Di sisi lain, konservasi 

lingkungan merupakan satu upaya memperbaiki kerusakan lingkungan akibat tekanan pemanfaatan 

sumber daya alam secara berlebihan. 

Upaya konservasi yang dilakukan seringkali menimbulkan konflik antara masyarakat yang tinggal di 

sekitar kawasan konservasi dengan pihak pengelola kawasan konservasi. Seringkali masyarakat 

menganggap upaya konservasi yang dilakukan dianggap mengancam sumber penghidupan. Dengan 

demikian, bentuk upaya konservasi baik di dalam maupun di sekitar kawasan konservasi yang tetap 

mengedepankan penghidupan masyarakat merupakan satu bahasan yang perlu dikaji dan dirumuskan 

secara seksama. 

Melalui salah satu kegiatan dalam proyek ‘AgFor (Agroforestry dan Forestry) Sulawesi’, upaya 

konservasi di sekitar kawasan cagar alam Tangale, Kecamatan Tibawa, Kabupaten Gorontalo dengan 

tetap memperhatikan penghidupan masyarakat, dikaji, dan dirumuskan secara seksama dengan 

melibatkan berbagai pihak yang berkepentingan. Upaya ini dituangkan dalam bentuk strategi dan 

rancangan program. 

Perumusan strategi penghidupan masyarakat dan konservasi lingkungan ini bertujuan untuk 

meningkatkan penghidupan masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya alam yang berkelanjutan 

dengan memperhatikan kaidah-kaidah konservasi lingkungan. Ke depannya, strategi penghidupan 

masyarakat dan konservasi lingkungan ini dapat dijadikan acuan untuk menyusun kesepakatan 

multipihak dalam membangun rencana aksi untuk implementasi. 

1.2. Pendekatan Perumusan Strategi Penghidupan Masyarakat dan 

Konservasi Lingkungan 

Dokumen ini memaparkan strategi untuk mengatasi permasalahan seputar penghidupan masyarakat 

dan konservasi lingkungan di kelompok desa (Desa Labanu, Desa Buhu, Desa Ilopunu, dan Desa 

Motilango), Kecamatan Tibawa, Kabupaten Gorontalo, dimana di dalamnya terdapat kawasan hutan 

konservasi, Cagar Alam Tangale. Proses perumusan strategi penghidupan masyarakat dan konservasi 

lingkungan ini menggunakan pendekatan secara penyeluruh mengikuti langkah-langkah “dari kajian 

menuju aksi”, seperti yang disajikan dalam Gambar 1. 

Perumusan strategi penghidupan dan konservasi lingkungan ini diawali dengan kajian umum tentang 

wilayah dan penghidupan masyarakat dan analisis aspek Strength, Weakness, Opportunities and 

Threats (SWOT) atau Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman (KKPA) di kelompok desa tersebut 

(Kow et al., 2015). Fokus kajian umum mencakup lima topik yang berbeda yang meliputi: perubahan 

penggunaan dan tutupan lahan, keanekaragaman hayati, sumber daya air dan pemanfaatannya, 

sistem usaha tani, dan pasar. Kajian umum dan analisis KKPA ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi 

persoalan penting terkait penghidupan masyarakat dan konservasi lingkungan. 
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Gambar 1. Pendekatan perumusan strategi penghidupan masyarakat dan konservasi lingkungan 

Selanjutnya, melalui serangkaian lokakarya yang difasilitasi oleh AgFor (Lampiran 1), para pemangku 

kepentingan baik perwakilan masyarakat, pemerintah desa, pemerintah kecamatan, pemerintah 

kabupaten, maupun dinas dan instansi terkait yang tergabung dalam suatu Kelompok Kerja (PokJa) 

(Lampiran 2), melakukan diskusi untuk membahas persoalan penting terkait penghidupan masyarakat 

dan konservasi lingkungan yang telah teridentifikasi dan merumuskan sebuah strategi untuk 

mengatasi persoalan yang telah teridentifikasi. Penyusunan strategi ini mengadopsi pendekatan 

Outcome Mapping (Deprez, et al., 2010). 

Pendekatan outcome mapping merupakan suatu pendekatan dalam menyusun program secara 

terarah (Deprez, et al., 2010). Pendekatan ini mengutamakan perubahan perilaku pihak-pihak/mitra-

mitra yang terlibat dalam program. Tahapan dalam metode outcome mapping antara lain: (1) 

menyusun visi dan misi, (2) mengidentikasi mitra langsung dan mitra strategis, (3) merumuskan 

rencana aksi (target capaian), dan (4) merumuskan ukuran kinerja para mitra (penanda kemajuan). 

Tahapan terakhir dari perumusan strategi penghidupan masyarakat yang berwawasan lingkungan ini 

adalah kegiatan pemantauan dan evaluasi secara berkala setelah program dilaksanakan. 

Lebih detail tentang strategi penghidupan masyarakat dan konservasi lingkungan; dan rencana aksi 

menuju implementasi di kelompok desa (Desa Labanu, Desa Buhu, Desa Ilopunu, dan Desa Motilango) 

dijabarkan dalam sub bab – sub bab berikutnya dalam dokumen ini setelah pemaparan gambaran 

umum Cagar Alam Tangale, permasalahan seputar kehidupan masyarakat, dan analisa KKPA. 
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II. CAGAR ALAM TANGALE DAN SUMBER PENGHIDUPAN 

MASYARAKAT SEKITAR CAGAR ALAM TANGALE 

2.1. Cagar Alam Tangale dan Kelompok Desa Sekitar Cagar Alam Tangale 

Cagar Alam Tangale merupakan kawasan hutan konservasi dengan status pengelolaan di bawah Balai 

Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA), Manado, tetapi secara operasional pengelolaannya dititipkan 

pada Balai Taman Nasional Bogani Nani Wartabone (Sunarti, et al., 2007). Berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Kehutanan no. 431/Kpts/II/92, tanggal 5 Mei 1999, luas Cagar alam Tangale 112,5 

ha (Gambar 2) dan diperuntukkan untuk konservasi flora. 

 

Gambar 2. Lokasi Cagar Alam Tangale di Desa Labanu, Kabupaten Gorontalo. 

Secara geografi Cagar Alam Tangale berada di 0O35' – 0O 36' LU dan 122O45' – 122O47' BT dengan 

ketinggian 100 sampai dengan 350 meter di atas permukaan laut (m dpl) dan dengan topografi relatif 

datar dan sedikit bergelombang. Curah hujan rata-rata per tahun 2390 mm, dengan rata-rata 10 bulan 

basah dan 2 bulan kering (Sunarti et al., 2007). Secara administrasif, Cagar Alam Tangale berada di 

Desa Labanu, Kabupaten Gorontalo, Propinsi Gorontalo, Sulawesi dan berbatasan dengan jalan trans-

Sulawesi  di sebelah timur dan hutan produksi (HP) di sebelah barat laut. 

Selain Desa Labanu (5 dusun, 3533 ha), desa-desa dalam kelompok desa yang menjadi pusat kajian 

adalah Desa Buhu (8 dusun, 1962 ha), Desa Ilopunu (5 dusun, 2162 ha), dan Desa Motilango (6 dusun, 

3.050 ha) (BPS Kab. Gorontalo 2014), yang merupakan bagian dari sub Daerah Aliran Sungai (sub-DAS) 
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Alo, DAS Limboto-Bone Bolango (Gambar 3). Sebagian besar wilayah kelompok desa berada di daerah 

perbukitan dengan ketinggian 100–250 m dpl, sebagian kecil berada pada ketinggian kurang dari 100 

mdpl dan 250–500 m dpl. Sebagian besar wilayah kelompok desa berada pada wilayah dengan 

topografi “datar” (< 8%), “agak curam” (16 – 25%), dan curam (26 – 40%), kecuali Desa Motilango yang 

sebagian besar wilayahnya berada pada topografi datar dan agak curam. Hanya sebagian kecil wilayah 

kelompok desa ini termasuk dalam Kawasan Hutan Produksi (HP) dan Kawasan Hutan Produksi 

Terbatas (HPT), sementara sebagian besar wilayahnya merupakan lahan milik masyarakat. 

 

Gambar 3. Kelompok desa di sekitar Cagar Alam Tangale yang menjadi fokus kajian. 

2.2. Sumber Penghidupan Masyarakat Sekitar Cagar Alam Tangale 

Tahun 2014, populasi penduduk kelompok desa mencapai 11.533 jiwa, dengan jumlah Kepala 

Keluarga (KK) sebanyak 3.181 KK dan proporsi penduduk laki-laki dan perempuan hampir berimbang 

(BPS Kab. Gorontalo, 2014). Sebagian besar penduduk menggantungkan hidupnya pada sektor 

pertanian dengan komoditas utama padi, palawija (jagung, kedelai, kacang tanah), dan hortikultura 

(mangga, bawang merah, lada, kemiri, dan cabai). Masyarakat di kelompok desa juga beternak 

beberapa jenis hewan seperti sapi, kambing, dan ayam. 

Selain itu, sebagian penduduk Desa Buhu, Motilango dan Iloponu, juga bermata pencaharian sebagai 

pedagang. Kegiatan perekonomian masyarakat didukung oleh keberadaan koperasi simpan pinjam, 

pasar komoditas pertanian yang terletak di Desa Iloponu dan Desa Labanu, serta berbagai industri 

skala mikro, berupa industri makanan, kerajinan, logam, kain tenun, dan kayu. 
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2.3. Masalah Seputar Sumber Penghidupan dan Konservasi Cagar Alam 

Tangale dan Kawasan Hutan 

Keragaman spesies di Cagar Alam Tangale mencapai 250 spesies dan 72 spesies diantaranya 

dimanfaatkan oleh masyarakat baik untuk bahan pangan (padi-padian/sereal, umbi-umbian, buah-

buahan, dan sayur-sayuran), tanaman hias, obat-obatan, dan bahan bangunan (Sunarti, et al., 2007; 

Rugayah, et al., 2009; Nurrani, 2013). 

Seperti dilaporkan oleh Kow, et al., 2015, permasalahan penghidupan masyarakat dan lingkungan 

yang mengemuka di kelompok desa (Desa Labanu, Desa Buhu, Desa Ilopunu, dan Desa Motilango), 

Kecamatan Tibawa, Kabupaten Gorontalo adalah perambahan Cagar Alam Tangale seperti aktifitas 

pencurian kayu, rotan, dan pemanenan bambu untuk industri rumah tangga sehingga kondisi Cagar 

Alam Tangale saat ini telah mengalami penurunan. Jumlah petani tanpa lahan (buruh tani) yang juga 

cukup tinggi di Motilango (211 buruh tani, berbanding dengan 463 petani) dan Labanu (buruh tani 

berbanding dengan 723 petani) (Rahmah, 2014; PEMDES Motilango, 2012) merupakan salah satu 

pemicu terjadinya aktivitas perambahan, disamping minimnya tenaga pengawas Cagar Alam Tangale 

(Helma, 2014). Masyarakat yang tidak memiliki lahan garapan juga melakukan penanaman kelapa, jati, 

dan mahoni di kawasan hutan. 

Permasalahan lain yang dihadapi antara lain meningkatnya luasan lahan kritis; bencana banjir, longsor, 

kekeringan, dan serangan hama dan penyakit yang menyebabkan penurunan hasil panen dan 

pendapatan masyarakat. Gambar 4 menunjukkan cakupan wilayah lahan potensial kritis, agak kritis, 

dan sangat kritis di kelompok desa (Desa Labanu, Desa Buhu, Desa Ilopunu, dan Desa Motilango), 

termasuk di dalam kawasan Cagar Alam Tangale. 

Salah satu dampak peningkatan luasan lahan kritis di kelompok desa yang terletak di sub DAS Alo yang 

merupakan bagian hulu DAS Limboto-Bone Bolango adalah pendangkalan di danau Limboto yang 

terletak di hilir DAS Limboto-Bone Bolango (Gambar 3). Hasil studi JICA dan Pusat Studi AMDAL 

Universitas Sam Ratulangi menunjukkan bahwa laju sedimentasi dari 4 sungai utama (Sungai 

Meluuopo, Sungai Alo-Pohu, Sungai Molalahu, dan Sungai Biyonga) yang bermuara di danau Limboto 

sangat tinggi. Ketebalan sedimen di bagian Timur sedalam 3 – 5 meter, di bagian utara 5,8 – 6,4 meter, 

sedangkan di bagian Selatan antara 8,8 – 10,2 meter (Dako, 2015). 
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Gambar 4. Lahan potensial kritis, agak kritis, dan sangat kritis di sekitar kelompok desa 

Berdasarkan analisa pola perubahan tutupan lahan dalam 20 tahun terakhir (1990-2010), 52% dari 

luas wilayah kelompok desa mengalami perubahan dan sebagian besar berubah menjadi kebun 

campur kompleks (kelapa, kopi, cacao, dan cengkeh). Dalam kurun waktu tersebut, tutupan lahan yang 

banyak berubah menjadi kebun campur kompleks adalah hutan sekunder (18%) dan tanaman 

semusim (12%). Untuk periode 2000–2005 saja, perubahan tutupan lahan menjadi kebun campur 

kompleks didominasi oleh lahan-lahan tanaman semusim (26%) (Gambar 5). Beberapa faktor 

penyebab utama perubahan tutupan lahan adalah pemenuhan kebutuhan keluarga, harga jual 

komoditas yang tinggi, dan pertambahan penduduk. 
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Gambar 5. Alur perubahan penggunaan dan tutupan lahan dominan 

III. ANALISA KEKUATAN, KELEMAHAN, PELUANG, DAN 

ANCAMAN (Strength, Weakness, Opportunities, and Threats) 

Analisa Strength, Weakness, Opportunities and Threats (SWOT) atau Kekuatan, Kelemahan, 

Kesempatan dan Ancaman (KKPA) dilakukan untuk menggali persepsi masyarakat tentang hal-hal yang 

bersifat positif dan negatif yang dimiliki oleh kelompok desa. Analisa KKPA dilakukan sebagai dasar 

untuk perumusan perencanaan suatu program dan pengambilan keputusan (Community Tool Box, 

2015). Hal-hal yang bersifat positif dan negatif yang berasal dari kondisi internal kelompok desa 

menjadi Kekuatan dan Kelemahan, sedangkan hal-hal yang berasal dari kondisi di luar empat 

kelompok desa bisa menjadi Peluang dan Ancaman. 

Dalam menganalisa Kekuatan dan Kelemahan, dilakukan kategorisasi berdasarkan lima kelompok 

modal (capital): 1) sumber daya alam, 2) sumber daya manusia, 3) kondisi fisik/infrastruktur, 4) 

sumber daya ekonomi/finansial, dan 5) sosial/kelembagaan. Sedangkan untuk identifikasi Peluang dan 

48%
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18%

12%
4%

1%

16%

52%

1990 - 2010

Penggunaan lahan yang stabil
Hutan primer ke kebun campur kompleks
Hutan sekunder kerapatan rendah kebun campur kompleks
Tanaman semusim ke kebun campur kompleks
Semak belukar ke kebun campur kompleks
Rerumputan ke kebun campur kompleks
Perubahan lahan lainnya

50%

3%
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26%
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Lahan terbuka ke kebun campur kompleks
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Ancaman, tidak dilakukan kategorisasi. Hasil identifikasi KKPA ini selanjutnya digunakan sebagai salah 

satu acuan dalam mengetahui permasalahan utama di sekitar Cagar Alam Tangale dan acuan 

perumusan suatu program dan strategi perencanaan untuk peningkatan penghidupan masyarakat dan 

konservasi lingkungan. Hasil identifikasi KKPA di kelompok desa sekitar Cagar Alam Tangale disajikan 

dalam Tabel 1. 

Berdasakan Tabel 1, kelemahan dan ancaman utama adalah peningkatan luasan lahan kritis dan 

penebangan liar/alih fungsi hutan. Namun demikian, peluang yang dapat memberi manfaat ke depan 

bagi kelompok desa adalah pengembangan usaha pengolahan hasil pertanian dan perkebunan serta 

pemanfaatan lahan-lahan kosong/lahan kritis dengan didukung oleh kekuatan utama yang dimiliki, 

antara lain: lembaga desa yang berfungsi dengan baik dan kelompok tani yang aktif. 

 
Tabel 1. Ringkasan hasil analisa SWOT untuk Kelompok Desa sekitar Cagar Alam Tangale 

Kapital Kekuatan Skor Kelemahan Skor 

Sumber daya 

alam 

Hutan yang masih bagus dan luas. 2 Luasan lahan kritis meningkat. 3 

Sumber daya air bersih (mata air) 

dan air sungai masih bagus. 
2 Kuantitas air menurun. 2 

Komoditi unggulan (kemiri, kelapa, 

cengkeh, coklat). 
4   

Potensi usaha peternakan. 1   

Sumber daya 

manusia  

Sebagian kecil tingkat pendidikan 

tinggi (SMA, sarjana). 
2 

Sebagian besar tingkat pendidikan 

rendah. 
2 

Ketrampilan masyarakat diluar 

bertani beragam. 
2 

Tingkat pengetahuan pertanian 

rendah. 
2 

  Tingkat pengangguran tinggi. 2 

  
Kemampuan berbahasa Indonesia 

rendah. 
1 

Sosial 

Lembaga desa (BPD, LPM, PKBM) 

berfungsi dengan baik. 
4 

Tradisi Gotong royong sudah 

lemah/tidak ada. 
3 

Kelompok tani (Gapoktan) dan PKK 

berjalan aktif. 
4   

Infrastruktur 

Sarana dan prasarana kesehatan, 

sekolah serta infrastruktur (jalan) 

dalam kondisi baik. 

4 

Kondisi jalan desa/antar desa buruk. 3 

Pasar belum memadai dan jauh. 4 

Tingkat pemeliharaan sarana dan 

prasarana umum (MCK, bendungan, 

sekolah) rendah. 

2 

Finansial 
Akses simpan pinjam PNPM 

mudah. 
2 Harga rendah oleh tengkulak. 4 
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Ancaman Skor Peluang Skor 

Penebangan liar/alih fungsi hutan. 4 
Pengembangan usaha pengolahan 

hasil pertanian-perkebunan. 
4 

Bunga pinjaman tinggi. 4 Pemanfaatan lahan tidur/lahan kritis. 4 

Kegiatan penambangan pasir. 2   

IV. STRATEGI PENGHIDUPAN MASYARAKAT DAN KONSERVASI 

LINGKUNGAN 

Tahapan perumusan strategi penghidupan masyarakat dan konservasi lingkungan yang untuk 

mengatasi persoalan yang ada menggunakan pendekatan Outcome Mapping (Deprez, et al., 2010). 

Pendekatan outcome mapping merupakan suatu pendekatan dalam menyusun sebuah program 

secara terarah. Pendekatan ini mengutamakan perubahan perilaku pihak-pihak/mitra-mitra yang 

terlibat dalam program.Tahapan dalam metode outcome mapping antara lain: (1) menyusun visi dan 

misi, (2) mengidentikasi mitra langsung dan mitra strategis, (3) merumuskan rencana aksi (target 

capaian), dan (4) merumuskan ukuran kinerja para mitra (penanda kemajuan). 

4.1. Visi dan Misi 

Visi menyatakan perubahan mendasar baik pada perilaku manusia, institusi, maupun lingkungan yang 

ingin diwujudkan melalui pelaksanaan suatu program untuk mengatasi persoalan. Sedangkan misi 

melukiskan cara-cara dan strategi ideal yang dipilih, diyakini, dan dianggap paling tepat dalam 

mewujudkan misi (Deprez, et al., 2010). 

Berdasarkan hasil diskusi dalam lokakarya, visi yang diangkat oleh kelompok desa di Kecamatan 

Tibawa, Kabupaten Gorontalo untuk tujuan perbaikan penghidupan masyarakat tetap memegang 

kaidah konservasi lingkungan adalah ‘meningkatnya pendapatan masyarakat di sekitar hutan dengan 

tetap mempertahankan kondisi hutan sebagai penyangga kehidupan’. Untuk mencapai visi tersebut, 

strategi utama tercermin dalam misi yang disepakati, yaitu: konservasi wilayah hulu dan sempadan 

sungai dengan tanaman yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 

4.2. Mitra Langsung dan Mitra Strategis 

Untuk menjalankan strategi atau misi di atas, dilakukan identifikasi terhadap beberapa pihak baik 

individu, institusi, maupun kelompok yang memiliki potensi mendukung pencapaian visi dan misi baik 

secara langsung (mitra langsung), maupun secara tidak langsung (mitra strategis). Mitra langsung 

merupakan mitra yang terlibat dalam program secara langsung dan menyepakati perubahan-

perubahan yang diperlukan agar dapat berkontribusi terhadap pencapaian visi dan misi. Sedangkan 

mitra strategis adalah mitra yang mempunyai kapasitas dan sumber daya untuk mendukung 

tercapainya visi dan misi (Deprez, et al., 2010). Beberapa mitra langsung yang teridentifikasi antara 

lain: 

1. Dinas Kehutanan Pertambangan dan Energi (DisHutTambEn) 

2. Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP4K) 
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3. Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (BPDAS) 

4. Petani dan Kelompok Tani 

5. Pemerintah Desa 

Sedangkan mitra strategis yang teridentifikasi antara lain: 

1. Lembaga swadaya masyarakat 

2. Pemerintah Kecamatan 

3. Balai konservasi sumber daya alam (BKSDA) 

4. Kesatuan pengelolaan hutan (KPH) 

5. Forum daerah aliran sungai (DAS) 

4.3. Target Capaian (Outcome Challenges) 

Target capaian merupakan rumusan perubahan-perubahan perilaku, aksi, kegiatan, dan interaksi yang 

diperlukan dan disepakati untuk setiap mitra langsung sebagai bentuk kontribusi dari mitra langsung 

terhadap pencapaian visi (Deprez, et al., 2010). Target capaian yang disepakati untuk setiap mitra 

langsung untuk mencapai visi yang disetujui disajikan dalam Table 2. 

Table 2. Target capaian untuk setiap mitra langsung 

Mitra langsung Target capaian 

Balai Pengelolaan Daerah Aliran 
Sungai (BPDAS) 

BPDAS secara berkelanjutan menyediakan bibit yang sesuai dengan 
kebutuhan fungsi hidrologi DAS dan bernilai ekonomi berdasarkan hasil 
diskusi dengan masyarakat. 
BPDAS meningkatkan perannya sebagai nara sumber yang kompeten 
terkait konservasi daerah sempadan sungai dan daerah hulu. 

Dinas Kehutanan Pertambangan 
dan Energi (DisHutTambEn) 

DisHutTambEn secara intensif berkolaborasi dengan BPDAS untuk 
menyediakan bibit untuk ditanam di luar kawasan hutan. 

Badan Pelaksana Penyuluhan 
Pertanian Perikanan dan 
Kehutanan (BP4K) 

BP4K meningkatkan peran dan fungsinya dalam dalam penyuluhan dan 
pendampingan tentang tehnik konservasi, tehnik penanaman dan 
pembibitan. 

Petani dan kelompok tani 

Petani menerapkan pola penanaman yang memperhatikan kaidah 
konservasi yang berkelanjutan. 

Kelompok tani melakukan kerjasama antar kelompok dan instansi 
terkait. 

Pemerintah desa 

Pemerintah desa meningkatkan fungsi pengawasan kegiatan kelompok 
tani sehingga kegiatan/bantuan/penguatan kapasitas berjalan secara 
optimal. 
Pemerintah desa meningkatkan fungsi perencanaan dan regulasi terkait 
kegiatan konservasi. 

 

Target capaian secara menyeluruh adalah: masyarakat akan melakukan penanaman di lahan kritis dan 

sempadan sungai dengan bibit tanaman yang disediakan oleh Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai 

(BPDAS) atau Dinas Kehutanan Pertambangan dan Energi (DisHutTambEn) dengan pendampingan dari 

Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP4K) dalam kaitannya dengan 

tehnik konservasi dan penanaman. Upaya penanaman ini selanjutnya akan mendapat pengawasan 

dari pemerintah desa. 
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4.4. Ukuran Kinerja dan Penanda Kemajuan (Progress Marker) 

Untuk mencapai target capaian yang telah dirumuskan dalam Tabel 2, diperlukan tahapan proses 

perubahan yang diharapkan dari setiap mitra langsung. Tahapan proses perubahan yang diharapkan 

dari setiap mitra langsung dinamakan penanda kemajuan. Penanda kemajuan dirumuskan tiga tahap: 

penanda kemajuan jangka pendek, penanda kemajuan jangka menengah, penanda kemajuan jangka 

panjang (Tabel 3). 

Table 3. Penanda kemajuan untuk setiap target capaian 

Mitra Target capaian 
Penanda kemajuan 

Jangka pendek Jangka menengah Jangka panjang 

BPDAS 

BPDAS secara berkelanjutan 
menyediakan bibit yang 
sesuai dengan kebutuhan 
fungsi hidrologi DAS dan 
bernilai ekonomi 
berdasarkan hasil diskusi 
dengan masyarakat. 

BPDAS 
melakukan 
kajian dan 
diskusi secara 
seksama 
tentang 
tanaman yang 
sesuai dengan 
kebutuhan 
ekonomi dan 
fungsi 
konservasi. 

BPDAS 
menyediakan bibit 
yang sesuai 
kebutuhan 
masyarakat. 

BPDAS 
menyediakan bibit 
yang sesuai 
kebutuhan 
masyarakat secara 
berkala. 

BPDAS meningkatkan 
perannya sebagai nara 
sumber yang kompeten 
terkait konservasi daerah 
sempadan sungai dan 
daerah hulu 

BPDAS 
melakukan 
pemutahiran 
data kondisi 
DAS. 

BPDAS 
menginformasi kan 
kondisi DAS kepada 
masyarakat secara 
berkala di tingkat 
desa. 

BPDAS melakukan 
kajian keberhasilan 
atas usaha-usaha 
konservasi dan 
mengkomunikasikan 
ke masyarakat. 

DisHutTambEn 

DisHutTambEn secara 
intensif berkolaborasi 
dengan BPDAS untuk 
menyediakan bibit untuk 
ditanam di luar kawasan 
hutan. 

Inisiasi 
kolaborasi 
secara 
langsung 
antara 
DisHutTambEn 
dengan BPDAS. 

Kolaborasi secara 
langsung antara 
DisHutTambEn 
dengan BPDAS 
berjalan dengan 
baik. 
 

Kolaborasi secara 
langsung antara 
DisHutTambEn 
dengan BPDAS 
dalam penyediaan 
bibit yang sesuai 
kebutuhan 
ekonomi dan 
kaidah konservasi 
tetap berlangsung. 

BP4K 

BP4K meningkatkan peran 
dan fungsinya dalam dalam 
penyuluhan dan 
pendampingan tentang 
tehnik konservasi, teknis 
penanaman dan 
pembibitan. 

BP4K 
menyusun 
materi 
penyuluhan 
yang sesuai 
dengan 
kebutuhan 
dilapangan 
dalam bentuk 
leaflet, dll. 

BP4K memberikan 
penyuluhan dan 
melakukan 
pendampingan 
secara berkala. 

BP4K melakukan 
evaluasi tingkat 
keberhasilan 
program penyuluhan 
dan 
mengkomunikasikan 
ke masyarakat. 

Petani dan 
kelompok 
tani 

Petani menerapkan pola 
penanaman yang 
memperhatikan kaidah 
konservasi yang 
berkelanjutan. 

Petani 
menghadiri 
pertemuan 
tentang pola 
penanaman 

Petani aktif 
mengikuti 
pelatihan tentang 
pola penanaman 
yang 

Petani merubah 
pola pikir sistem 
pertanaman 
dengan 
menerapkan pola 



 
12 

 

Mitra Target capaian 
Penanda kemajuan 

Jangka pendek Jangka menengah Jangka panjang 

yang 
memperhatikan 
kaidah 
konservasi yang 
berkelanjutan. 

memperhatikan 
kaidah konservasi 
yang 
berkelanjutan. 

penanaman yang 
memperhatikan 
kaidah konservasi 
yang 
berkelanjutan. 

Kelompok tani melakukan 
kerjasama antar kelompok 
dan instansi terkait. 

Kelompok tani 
mengaktifkan 
kembali 
kepengurusan 
GaPokTan. 

Kelompok tani 
melakukan 
pertemuan 
rutin/koordinasi 
terkait dengan 
kegiatan 
konservasi. 

Kelompok tani 
menjalin 
komunikasi yang 
baik antar 
kelompok tani dan 
dengan instansi 
terkait dari tahun 
ke tahun. 

Pemerintah 
desa 

Pemerintah desa 
meningkatkan fungsi 
pengawasan kegiatan 
kelompok tani sehingga 
kegiatan/bantuan/penguatan 
kapasitas berjalan secara 
optimal. 

Pemerintah 
desa 
melakukan 
koordinasi 
dengan 
instnasi terkait 
dan membuat 
jadwal 
pengawasan 
terkait 
kegiatan 
konservasi. 

Pemerintah desa 
mengkomunikasika
n hasil produksi 
dengan pihak 
pemasaran. 
 
Pemerintah desa 
berkoordinasi 
dengan penyuluh 
melakukan kajian 
keberhasilan 
konservasi. 

Pemerintah desa 
memasukkan 
agenda 
pengawasan 
kegiatan konservasi 
kedalam RKPDES. 

Pemerintah desa 
meningkatkan fungsi 
perencanaan dan regulasi 
terkait kegiatan konservasi. 

Melakukan 
kajian apakah 
regulasi perlu 
dibuat perdes 
atau tidak. 

Proses penerbitan 
perdes. 

Menerbitkan 
PERDES terkait 
upaya konservasi 
daerah sempadan 
sungai? 

V. TINDAK LANJUT MENUJU IMPLEMENTASI 

Untuk melaksanakan strategi atau misi yang disepakati (konservasi wilayah hulu dan sempadan sungai 

dengan tanaman yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat) perlu dilakukan langkah-langkah 

yang membantu kelompok kerja menyusun rencana aksi atau program kerja untuk implementasi di 

lapangan. Langkah awal adalah identifikasi lokasi pananaman yang akan menjadi lokasi pilot 

penanaman dan identifikasi jenis-jenis tanaman yang akan ditanam. Penentuan lokasi penanaman dan 

jenis tanaman ini dilakukan melalui kajian terhadap data-data, survei lokasi, dan diskusi, baik diskusi 

dalam kelompok kerja maupun diskusi dengan kelompok masyarakat. 

5.1. Penentuan Calon Lokasi Penanaman 

Penentuan calon lokasi penanaman diawali dengan melakukan survei tahap awal bersama dengan 

masyarakat dan perwakilan dari BPDAS untuk mendapatkan gambaran umum lokasi-lokasi yang 

memerlukan upaya konservasi baik dengan penanaman maupun yang memerlukan konservasi teknis 

(pembuatan bronjong). Dalam survei tahap awal ini, teridentifikasi sebanyak 7 calon lokasi 

penanaman yang sebagian besar berada di bantaran sungai dan sebagian besar lahan lebih 

memerlukan konservasi teknis (pembuatan bronjong). 
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Berawal dari hasil survei tahap awal ini dan diskusi dengan perwakilan masyarakat, penentuan calon 

lokasi penanaman dikembangkan berdasarkan kriteria yang dibangun dari data spasial (peta) dan 

persepsi masyarakat (Tabel 4). 

Table 4. Kriteria-kriteria calon lokasi penanaman 

Sumber 
informasi 

Kriteria lokasi Tingkat prioritas lokasi penanaman 

Prioritas 1 Prioritas 2 Tidak prioritas 

Tipologi 
Lahan 

Kawasan Hutan Areal penggunaan 
lain (APL), hutan 
produksi (HP), hutan 
produksi konversi 
(HPK), hutan produksi 
terbatas (HPT) 

Areal penggunaan lain 
(APL), hutan produksi 
(HP), hutan produksi 
konversi (HPK), hutan 
produksi terbatas 
(HPT) 

Kawasan 
konservasi (CA, 
SM, TN) 

Lahan Kritis Sangat kritis, kritis Potensial kritis, agak 
kritis 

Tidak kritis 

Kelas Tutupan Lahan Lahan terbuka, 
tanaman semusim, 
monokultur, sawah, 
permukiman, semak 
belukar 

Lahan terbuka, 
tanaman semusim, 
monokultur, sawah, 
permukiman, semak 
belukar 

Hutan, 
agroforestri, 
badan air 

Persepsi 
Masyarakat 

Kelas Tutupan Lahan Tidak ada tanaman 
semusim, lahan 
kosong 

Tidak ada tanaman 
semusim, lahan 
kosong 

Kelas tutupan 
lahan dengan 
tanaman 
produktif 

Tingkat Produksi Rendah Rendah Sedang - Tinggi 

Lokasi Lahan Sempadan sungai, 
lahan miring dekat 
dengan pemukiman 

Sempadan sungai, 
lahan miring dekat 
dengan pemukiman 

Bukan sempadan 
sungai, jauh dari 
pemukiman 

 

Secara keseluruhan, penentuan calon lokasi penanaman dilakukan melalui 5 tahap yang dirangkum 

dalam Gambar 6, yaitu: (1) pembuatan tipologi lahan, (2) diskusi persepsi masyarakat tentang kriteria 

dan prioritas calon lokasi penanaman, (3) pemilihan calon lokasi penanaman, (4) survei calon lokasi 

penanaman, dan (5) penetapan calon lokasi penanaman. 
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Gambar 6. Alur penentuan calon lokasi penanaman 

1. Pembuatan tipologi lahan dan urutan prioritas lokasi penanaman 

Pembuatan tipologi lahan bertujuan untuk mengelompokkan karakteristik lahan dengan melakukan 

tumpang-susun (overlay) terhadap 3 data spasial, yaitu data penunjukan kawasan hutan (KLHK 

Republik Indonesia, 2010), data lahan kritis (BPDAS Bone Bolango, 2010), dan data tutupan lahan (lihat 

sub-bab 2.3) Hasil dari overlay 3 peta ini adalah peta tipologi lahan berdasarkan kriteria status 

pengelolaan lahan (kawasan hutan dan non-kawasan hutan), tingkat kekritisan lahan, dan jenis 

tutupan lahan. Selanjutnya, hasil tipologi lahan tersebut digunakan untuk membuat tiga urutan 

prioritas calon lokasi penanaman: Prioritas 1, Prioritas 2 dan Tidak Prioritas (Tabel 4). 

2. Kriteria dan prioritas calon lokasi penanaman berdasarkan persepsi masyarakat 

Diskusi dengan masyarakat dilakukan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap kriteria calon 

lokasi yang sesuai untuk kegiatan penanaman, dan dilakukan dengan melibatkan perwakilan 

kelompok kerja dengan masyarakat kelompk desa. Kriteria yang dipakai oleh masyarakat meliputi: 

tingkat produksi, jenis tutupan lahan, dan lokasi lahan (Tabel 4). Dari kriteria ini ditentukan pula urutan 

prioritas calon lokasi penanaman berdasarkan persepsi masyarakat. 

3. Pemilihan calon lokasi penanaman berdasarkan kriteria yang dibangun 

Pemilihan calon lokasi penanaman yang representatif dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria tipologi 

lahan (Tahap 1 dalam Gambar 6) dan persepsi masyarakat (Tahap 2 dalam Gambar 6). Berdasarkan 

pemilihan calon lokasi penanaman dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria di atas, di kelompok 
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Desa Tibawa terdapat 27 calon lokasi penanaman yang terdiri dari: 7 berdasarkan survei awal, 10 

berdasarkan data tipologi lahan dan 10 berdasarkan persepsi masyarakat (Gambar 7). Jenis tipologi 

per lokasi dapat di lihat di Lampiran 3. 

 

Gambar 7. Peta calon lokasi penanaman berdasarkan survei awal, peta tipologi, dan persepsi 

masyarakat 

4. Survei calon lokasi penanaman 

Survei terhadap calon lokasi penanaman bertujuan untuk mendapatkan gambaran kondisi lahan 

secara aktual di lapangan dengan mempertimbangkan hasil survei di tahap awal dan hasil pemilihan 

calon lokasi berdasarkan kriteria (Tahap 3). Kondisi aktual dari calon-calon lokasi penanaman yang 

diobservasi meliputi tutupan lahan, kerapatan kanopi, topografi, luas lahan, dan aksesibilitas lahan 

(Tabel 5). 
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Table 5. Kriteria survei dan potensi calon lokasi penanaman 

Kriteria survei 
Potensi calon lokasi penanaman 

Potensial Tidak Potensial 

Kelas Tutupan 
Lahan  

Lahan terbuka, tanaman 
semusim, monokultur, 
sawah, permukiman, semak 
belukar 

Hutan, agroforestri, 
badan air 

Kerapatan Kanopi Rendah (≤ 40%) Sedang - tinggi (> 
40%) 

Topografi Berbukit Datar, landai 

Luas Lahan Luas ≥ 2 hektar Luas ≤ 2 hektar 

Aksesibilitas Mudah dijangkau Sulit dijangkau 

 

5. Penetapan calon lokasi penanaman 

Penetapan calon lokasi penanaman ini merupakan tahap final pemilihan lokasi berdasarkan analisa 

data dan kunjungan di lapang. Dari 20 calon lokasi penanaman di tahap tahap awal, didapatkan 9 calon 

lokasi penanaman yang terletak di desa Buhu, Labanu, dan Motilango (Gambar 8). Meskipun calon 

lokasi penanaman sudah ditetapkan, masih diperlukan diskusi di tingkat kelompok kerja, di tingkat 

masyarakat dan terkait dengan kepemilikan lahan. 

5.2. Penentuan Jenis Tanaman 

Penentuan jenis tenaman dilakukan baik melalui diskusi dengan kelompok masyarakat di tingkat desa, 

maupun melalui diskusi dalam lokakarya. Dari diskusi tersebut, beberapa jenis tanaman yang menjadi 

keinginan masyarakat untuk ditanam di lahan-lahan kritis di kelompok desa antara lain: kemiri, pala, 

jati, dan tanaman buah seperti nangka. 

Selain itu, beberapa jenis tanaman alternative yang muncul dalam diskusi antara lain seperti 

nyatoh/nantu, jabon, dan pinus. Khusus untuk penanaman di bantaran sungai, bambu merupakan 

jenis tanaman yang akan ditanam di lahan percontohan milik penduduk di bantaran sungai Alo dan di 

daerah percontohan yang berbatasan dengan Cagar Alam Tangale. 
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Gambar 8. Sembilan titik calon lokasi penanaman terpilih 

VI. PENUTUP 

Strategi penghidupan masyarakat dan konservasi lingkungan yang disusun untuk kelompok desa 

Tibawa telah menghasilkan visi, misi, target capaian dari parapihak (mitra) yang terlibat dan berujung 

pada teridentifikasinya 9 calon lokasi penanaman dan lebih dari 9 jenis pohon untuk penanaman. 

Strategi dan calon lokasi penanaman ini merupakan acuan terhadap dibangunnya komitmen dan/atau 

kesepakatan multipihak untuk program kerja penanaman pohon dan praktek-praktek pengelolaan 

dan konservasi lahan lainnya. Tahapan tindak lanjut di tingkat masyarakat/petani dan pihak lainnya 

juga dibutuhkan, antara lain mencakup: rangkaian sosialisasi, penguatan kapasitas, pendampingan, 
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penguatan/pembentukan institusi lokal jika diperlukan, usaha penyelarasan dengan program 

pemerintah dan lain sebagainya. Proses-proses tindak lanjut tersebut banyak tergantung dari 

kebutuhan dan dinamika proses yang kesemuanya harus ditetapkan oleh kelompok kerja di daerah 

ini.  

Strategi penghidupan masyarakat dan konservasi lingkungan ini diharapkan menjadi titik awal dari 

meningkatkan penghidupan masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya alam yang berkelanjutan 

dengan memperhatikan kaidah-kaidah konservasi lingkungan. Dengan demikian permasalahan 

lingkungan di sekitar Cagar Alam Tangale yang merupakan salah satu sub-DAS hulu DAS Limboto-Bone 

Bolango dapat diminimalisir. 
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Lampiran 1. Serangkaian Lokakarya untuk Perumusan Strategi 
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Lampiran 2. Surat Ketetapan (SK) kelomPok kerJa (PokJa) 
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Lampiran 3. Dua puluh tujuh (27) Calon lokasi Penanaman dengan Jenis Tipologi Berdasarkan Status 

Lahan, Tingkat Kekritisan dan Jenis Tutupan Lahan. 
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